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ڃ ڃ ڃ چ چ
Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaithan yang terkutuk

 ٱ  ٻ ٻ ٻ ٻ
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang.

  پ پ پ پ ڀ
Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.

  ڀ ڀ ڀ
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

 ٺ ٺ ٺ ٺ
Yang menguasai Hari Pembalasan. 

  ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ
Hanya kepada-Mulah kami beribadah dan hanya kepada-Mulah 

kami memohon pertolongan.

 ٹ  ٹ ٹ ڤ
Tunjukilah kami jalan yang lurus.

  ڤ ڤ ڤ  ڦ ڦ ڦ ڦ
  ڄ ڄ ڄ  

(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan 
nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 

bukan (pula jalan) mereka yang sesat.
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ٱ ٻ ٻ
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah  

lagi Maha Penyayang

Dan dengannya kita meminta perlindungan. 
Berkata Syaikh Muhammad At-Tamimi  

dan semoga Allah meridhainya dengan kebaikan 
dan kedermawanan-Nya:

Ketahuilah, semoga Allah  memberikan 
petunjuk kepadamu untuk taat kepada-Nya, 
menjagamu dengan penjagaan-Nya, mengurus
mu di dunia dan di akhirat, bahwa maksud dari 
ditegakkannya shalat, ruh dan intisarinya adalah 
hadirnya hati seorang hamba di hadapan Allah  
ketika melaksanakannya, sehingga jika shalat itu 
dikerjakan tanpa hadirnya hati maka ia bagaikan 
jasad tanpa ruh. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah :
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ژ ڃ ڃ ڃ   ڃ چ چ چ 
چ  ڇ ژ

“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 
yaitu orang-orang yang lalai dari shalatnya.”  

(QS. Al-Ma’un: 4-5)

Kata “lalai” dalam ayat ini ditafsirkan dengan 
lalai dari waktunya, yaitu menyia-nyiakannya, 
lalai dari kewajiban-kewajibannya dan lalai dari 
hadirnya hati ketika melaksanakannya. Hal 
tersebut sebagaimana ditunjukkan oleh hadits 
yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim bahwa 
Rasulullah  bersabda:

مُنَافِقِ، 
ْ
كَ صَلَةُ ال

ْ
مُنَافِقِ، تلِ

ْ
كَ صَلَةُ ال

ْ
تلِ

مْسَ حَتّٰ  مُنَافِقِ، يرَْقُبُ الشَّ
ْ
كَ صَلَةُ ال

ْ
تلِ

يطَْانِ، قاَمَ فَنَقَرَهَا  إذَِا كَنتَْ بَيَْ قَرْنَِ الشَّ
 قَلِيلً.

َّ
 يذَْكُرُ الَله فِيهَا إلِ

َ
رْبَعًا، ل

َ
أ
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“Itulah shalatnya orang munafik, itulah shalatnya orang 
munafik, itulah shalatnya orang munafik, ia mengamat-
amati matahari hingga apabila matahari telah berada 
di antara dua tanduk setan, ia melakukannya dan ia 
mematuk empat kali, ia tidak mengingat (berdzikir) 
kepada Allah dalam shalatnya melainkan hanya sedikit 

sekali.”

Rasulullah  menyifatinya dengan menyia-
nyiakan waktu dengan sabdanya: “Mengamat-
amati matahari,” menyia-nyiakan rukun-rukun 
shalat dengan menyebutkan “mematuk”, dan 
menyia-nyiakan hadirnya hati dengan sabdanya: 
“Ia tidak mengingat (berdzikir) kepada Allah 
dalam shalatnya melainkan hanya sedikit sekali.” 
Jika Anda telah memahami hal tersebut maka 
pahamilah jenis lain dari pelaksanaan shalat, 
yaitu membaca surah al-Fatihah, semoga Allah 
menjadikan shalat yang Anda kerjakan sebagai 
shalat yang diterima, dilipatgandakan pahalanya 
dan sebagai pengampun atas dosa-dosa.

Hal terbaik bagi Anda untuk mengawali 
pembahasan dalam memahami surah al-Fatihah 
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adalah hadits Abu Hurairah  yang diriwayatkan 
dalam Shahih Muslim, ia berkata: 

 :
َ

سَمِعْتُ رسَُولَ الِله  يَقُولُ: قاَلَ الُله تَعَال
 ، لَةَ بيَنِْ وَبَيَْ عَبدِْي نصِْفَيِْ قَسَمْتُ الصَّ
ـحَمْدُ 

ْ
عَبدُْ: ژال

ْ
لَ، فَإذَِا قَالَ ال

َ
وَلِعَبدِْي مَا سَأ

دَنِ  : حَِ
َ

عَالمَِيَنژ، قَالَ الُله تَعَال
ْ
لِِ ربَِّ ال

الرَّحِيمِژ،  ژالرَّحَْنِ  قَالَ:  وَإذَِا  عَبدِْي، 
َّ عَبدِْي، وَإذَِا قَالَ:  ثْنَ عََ

َ
: أ

َ
قَالَ الُله تَعَال

ينِژ، قاَلَ: مََّدَنِ عَبدِْي،  ژمَالكِِ يوَْمِ الِدّ
نسَْتَعِيُنژ  وَإيَِّاكَ  نَعْبُدُ  ژإيَِّاكَ  قَالَ:  فَإذَِا 
مَا  وَلِعَبدِْي  عَبدِْي،  وَبَيَْ  بيَنِْ  هٰذَا  قَالَ: 
مُسْتَقِيمَ 

ْ
اطَ ال َ لَ، فَإذَِا قَالَ: ژاهْدِناَ الصِّ

َ
سَأ

مَغْضُوبِ 
ْ
نْعَمْتَ عَليَهِْمْ غَيِْ ال

َ
ينَ أ

َّ
اطَ ال صَِ

لِعَبدِْي  هٰذَا  قاَلَ:  الِيَّنژ  الضَّ  
َ

وَل عَليَهِْمْ 
لَ.

َ
وَلِعَبدِْي مَا سَأ
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“Aku pernah mendengar Rasulullah  bersabda: ‘Allah 
Ta’ala berfirman: ‘Aku telah membagi shalat antara Aku 
dan hamba-Ku menjadi dua bagian, dan bagi hamba-Ku 
apa yang ia minta.’ Jika hamba mengucapkan: ‘Segala puji 
bagi Allah, Rabb semesta alam,’ Allah Ta’ala berfirman: 
‘Hamba-Ku telah memuji-Ku.’ Jika hamba mengucapkan: 
‘Maha Pemurah lagi Maha Penyayang,’ Allah Ta’ala 
berfirman: ‘Hamba-Ku telah memuji-Ku.’ Jika hamba 
mengucapkan: ‘Yang menguasai hari Pembalasan,’ 
Allah berfirman: ‘Hamba-Ku mengagungkan-Ku.’ Jika 
hamba berkata: ‘Hanya kapada-Mulah kami beribadah, 
dan hanya kepada-Mulah kami meminta pertolongan,’ 
Allah berfirman: ‘Inilah antara Aku dan hamba-Ku, dan 
bagi hamba-Ku apa yang ia minta.’ Jika hamba berkata: 
‘Tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-
orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, 
bukan jalan mereka yang dimurkai dan bukan pula jalan 
mereka yang sesat,’ Allah berfirman: ‘Ini untuk hamba-Ku 

dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta.’”

Jika seorang hamba merenungkan isi dari 
hadits ini dan ia mengetahui bahwa surah al-
Fatihah itu ada dua bagian: satu bagian untuk 
Allah, yaitu ayat pertama hingga firman-Nya: 
“Hanya kepada-Mulah kami beribadah” dan satu 
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bagian lagi mengandung doa yang dengannya 
seorang hamba berdoa untuk dirinya sendiri. 
Juga hamba itu merenungkan bahwa Dzat 
yang telah mengajarkan doa tersebut adalah 
Allah, dan Allah telah memerintahkannya 
untuk berdoa dengannya serta mengulang-
ulangnya pada setiap rakaat, dan bahwa Allah 
melalui keutamaan dan kedermawanan-Nya 
memberikan jaminan dikabulkannya doa ini jika 
hamba berdoa kepada-Nya dengan ikhlas dan 
hati yang hadir, maka akan menjadi jelaslah apa 
yang disia-siakan oleh kebanyakan manusia.

ُ مْرٍ لوَْ فَطِنتَْ لَ
َ
قَدْ هَيَّئوُكَ لِ

هَمَلِ
ْ
نْ ترَْعَ مَعَ ال

َ
 بنَِفْسِكَ أ

ْ
فَارْبَأ

ُ ا خُلِقْتَ لَ نتَْ فِ غَفْلةٍَ عَمَّ
َ
وَأ

جَلِ
َ ْ
نتَْ فِ ثقَِةٍ مِنْ وَثْبَةِ ال

َ
وَأ

ا قَدْ يدَُنسُِّهَا فَزَكِّ نَفْسَكَ مِمَّ
عَمَلِ

ْ
وَاخْتَْ لهََا مَا ترََى مِنْ خَالصِِ ال
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نتَْ مُنتْبَِهًا
َ
مْ أ

َ
نتَْ فِ سَكْرَةٍ أ

َ
أ
َ
أ

مَلِ
َ ْ
هِيتَْ باِل

ْ
ل
ُ
مْ أ

َ
مْنُ أ

َ ْ
مْ غَرَّكَ ال

َ
أ

Sungguh Dia telah mempersiapkanmu untuk satu 
perkara jika sekarang kamu mengerti

Maka jagalah dirimu agar tidak menggembalakannya 
bersama unta siang dan malam

Sementara kamu berada dalam kelalaian dari apa yang 
kamu diciptakan untuknya

Dan kamu berada dalam keyakinan akan datangnya 
ajal secara mendadak

Maka singkirkanlah dirimu dari apa-apa yang telah 
mengotorinya

Dan pilihlah untuknya apa yang kamu anggap sebagai 
amalan yang paling ikhlas

Apakah kamu berada dalam keadaan sekarat ataukah 
kamu sedang berhati-hati

Ataukah kamu terperdaya oleh rasa aman ataukah 
terpalingkan dengan angan-angan
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Di sini, aku (penulis) akan menyebutkan 
sebagian dari makna-makna yang terkandung 
dalam surah yang sangat agung ini, semoga Anda 
bisa melaksanakan shalat dengan hati yang hadir, 
dan hati Anda mampu mengetahui apa yang 
diucapkan oleh lisan Anda, karena sesungguhnya 
apa yang diucapkan oleh lisan sementara hati tidak 
memahaminya maka itu tidaklah termasuk amalan 
shalih, sebagaimana firman Allah :

ژ ڃ   ڃ چ  چ  چ  چژ
“Mereka mengucapkan dengan lisannya apa yang tidak 

ada dalam hati mereka.” (QS. Al-Fat'h: 11)

Aku (penulis) akan memulai dari makna 
isti’adzah, kemudian basmalah secara ringkas 
dan sederhana.


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ڃ ڃ ڃ چ چ 
“Aku berlindung kepada 

Allah dari godaan syaithan 
yang terkutuk”

Aku berlindung kepada Allah dan aku 
berpegang teguh kepada-Nya, dan aku 

meminta perlindungan melalui kemuliaan-Nya 
dari kejahatan musuh ini (syaithan) yang akan 
memberikan mudharat kepadaku dalam urusan 
agama dan duniaku, dan menghalangiku dari 
melaksanakan apa yang diperintahkan kepadaku, 
atau mengajakku untuk melakukan apa yang telah 
dilarang bagiku; karena sesungguhnya syaithan 
itu sangat bersungguh-sungguh dalam menggoda 
seorang hamba yang hendak melakukan amalan 
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baik berupa shalat atau membaca al-Qur`an 
atapun amalan lainnya.

Yang demikian itu disebabkan karena Anda 
tidak memiliki kecerdikan atau muslihat dalam 
menolak (godaan syaithan) tersebut kecuali 
dengan meminta perlindungan kepada Allah, 
sesuai dengan firman-Nya:

ژ ڱ  ڱ  ڱ   ڱ  ں  ں  ڻ   ڻ ژ
“Sesungguhnya dia (syaithan) dan pengikut-

pengikutnya melihat kalian dari satu tempat yang 
kalian tidak bisa melihat mereka.” (QS. Al-A’raf: 27)

Sehingga apabila Anda memohon kepada 
Allah  untuk melindungi Anda darinya, atau 
Anda berpegang teguh dengan-Nya, maka hal 
ini akan menjadi sebab hadirnya hati (dalam 
melaksanakan shalat), maka ketahuilah dengan 
baik makna yang terkandung dalam kalimat ini, 
dan janganlah sekali-kali Anda mengucapkannya 
hanya dengan lisan semata sebagaimana yang 
dilakukan oleh kebanyakan manusia.


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ٱ  ٻ ٻ
"Dengan menyebut nama 
Allah Yang Maha Pemurah 

lagi Maha Penyayang."

 “Dengan menyebut nama Allah”

Maknanya adalah aku masuk dalam urusan 
ini, baik itu berupa membaca al-Qur`an, 

doa ataupun selainnya, (dengan menyebut nama 
Allah) bukan dengan daya dan kekuatanku, bahkan 
aku melakukan urusan ini dengan memohon 
pertolongan kepada Allah seraya mengharapkan 
berkah dengan nama-Nya Yang Mahasuci lagi 
Mahatinggi. Anda haruslah memulai semua urusan 
dengan mengucapkan basmalah (baik itu dalam 
urusan agama maupun urusan dunia), sehingga 
jika Anda telah menghadirkannya dalam hati 
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maka amalan yang anda mulai dengan basmalah 
seperti membaca al-Qur`an, meminta pertolongan 
kepada-Nya, berlepas diri dari kekuatan dan 
perkataan, maka itu akan menjadi faktor (sebab) 
yang paling besar hadirnya hati, dan menjauhkan 
berbagai rintangan dari segala bentuk kebaikan.

 “Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang”

Adalah dua nama yang merupakan kata jadian 
(berasal) dari kata ُالرَّحَْة. Salah satunya memiliki 
makna lebih dalam dari yang lainnya, seperti kata 
مُ

َّ
عَل

ْ
عَليِْمُ dan ال

ْ
 keduanya memiliki makna yang ,ال

sama, yaitu Yang Mahatahu, akan tetapi makna 
مُ

َّ
عَل

ْ
 :lebih mendalam. Ibnu ‘Abbas  berkata ال

“Ar-Rahman dan ar-Rahim adalah dua nama 
yang begitu halus, salah satunya lebih halus dari 
yang lainnya, maksudnya adalah lebih banyak 
mengandung rahmat (belas kasih).”

Adapun surah al-Fatihah, maka ia terdiri 
dari tujuh ayat, setengahnya untuk Allah dan 
setengahnya lagi untuk hamba.





17

 پ پ پ پ 
"Segala puji bagi Allah, 
Rabb semesta alam."

Awal surah yang dimulai dari firman Allah 
Ta’ala: ژپ پ پ پژ maka 

ketahuilah bahwa pujian adalah sanjungan dengan 
lisan terhadap al-jamil al-ikhtiyari, sehingga 
keluarlah sanjungan dengan perbuatan dari 
perkataannya, sanjungan dengan lisan yang disebut 
dengan lisaanul haal, dan itu termasuk salah satu 
bentuk syukur. Dan maksud dari al-jamil al-
ikhtiyari adalah apa yang dilakukan oleh seseorang 
berdasarkan kemauannya sendiri, sedangkan al-
jamil yang tidak ada penciptanya seperti al-jamal 
(keindahan) dan sejenisnya, maka sanjungan 
terhadapnya disebut pujian, bukan syukur. Dan 
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perbedaan antara syukur dan terima kasih bahwa 
syukur mengandung pujian dan sanjungan 
terhadap siapa yang dipuji dengan menyebutkan 
kebaikan-kebaikannya, baik itu sebagai bentuk 
kebajikan terhadap orang yang memuji ataupun 
tidak, sementara terima kasih tidak akan terealisasi 
kecuali dengan adanya kebaikan dari apa yang 
disyukuri. Sehingga dapat dipahami dari sisi ini 
bahwa syukur lebih umum dari terima kasih; 
karena syukur itu terealisasi dengan kebaikan-
kebaikan kemurahan hati, maka sungguh Allah 
dipuji atas apa yang Dia miliki berupa al-Asma`ul 
Husna (nama-nama yang baik), dan apa yang 
telah Dia ciptakan di akhirat dan yang sekarang 
(permulaan). Oleh karena itu Allah berfirman:

ژ ۀ ۀ ہ ہ  ہ ہژ
“Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak.”  

(QS. Al-Isra`: 111)

Dan Allah juga berfirman:

ژ ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پژ 
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“Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi.” (QS. Al-An’am: 1)

Dan ayat-ayat lainnya.

Adapun terima kasih tidak akan terealisasi 
kecuali dengan pemberian, sehingga ia lebih 
khusus dari syukur dari sisi ini, akan tetapi ia 
terlaksana dengan hati, tangan dan lisan, oleh 
karena itu Allah berfirman:

ژ ئو ئو ئۇ ئۇئۆ ژ 
“Bekerjalah wahai keluarga Dawud untuk bersyukur 

kepada Allah.” (QS. Saba`: 13)

Dan pujian hanya akan terealisasi dengan hati 
dan lisan, sehingga dari sisi ini terima kasih lebih 
umun ditinjau dari segi jenis-jenisnya, dan pujian 
lebih umum ditinjau dari segi sebab-sebabnya.

Huruf alif dan lam pada firman Allah: ژ ۀژ 
tujuannya adalah al-istighraq, maksudnya adalah 
memasukkan seluruh jenis pujian hanya untuk 
Allah, bukan kepada selain-Nya. Adapun yang 
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tidak ada kaitannya dengan ciptaan makhluk, 
seperti penciptaan manusia, penciptaan 
pendengaran, penglihatan, hati dan penciptaan 
langit dan bumi, rizki dan lain sebagainya maka 
itu sudah jelas (hurus disyukuri). Adapun apa 
yang dipujikan untuk makhluk seperti apa yang 
disanjungkan bagi orang-orang shalih, para 
Malaikat dan Rasul, dan bagi siapa saja yang 
melakukan kebaikan, terlebih jika kebaikan itu 
ditujukan kepadamu, maka ini juga seluruhnya 
untuk Allah. Artinya, bahwa Allah-lah yang telah 
menciptakan (orang yang melakukan kebaikan 
itu) dan memberikan kepadanya apa yang telah ia 
lakukan, menjadikannya cinta kepada amalan itu 
dan menguatkannya dalam mengamalkannya, dan 
lain sebagainya dari kebaikan Allah yang sekiranya 
sebagiannya tidak ada belumlah dipuji Dzat yang 
dipuji itu, sehingga menjadilah pujian seluruhnya 
milik Allah ditinjau dari pertimbangan ini.
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Firman Allah:

ژ پ پ پژ
“Bagi Allah, Rabb semesta alam.”

Maka Allah adalah lambang bagi Rabb Yang 
Mahasuci lagi Mahatinggi, dan makna dari al-
Ilah adalah yang disembah, sebagaimana firman 
Allah:

ژ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھےژ
“Dan Dia-lah Ilah di langit dan Ilah di bumi.”  

(QS. Az-Zukhruf: 84) 

Maksudnya adalah Dzat yang disembah di 
langit dan Dzat yang disembah di bumi.

ژ ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې 
ئې ئې ئى ژ

“Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi kecuali 
akan datang kepada Allah Yang Maha Pemurah selaku 

seorang hamba.” (QS. Maryam: 93)
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Adapun kata ُّالرَّب, maknanya adalah raja 
(penguasa) yang bertindak, sedangkan َْمِي

َ
عَال

ْ
 ال

maknanya adalah nama untuk segala sesuatu 
selain Allah, sehingga segala sesuatu selain 
Allah, baik itu Malaikat, Nabi, manusia, jin dan 
selainnya adalah makhluk yang diasuh dan 
dikendalikan, fakir, seluruhnya adalah makhluk 
yang membutuhkan dan menyandarkan diri 
kepada satu Dzat yang tidak ada sekutu bagi-Nya, 
yaitu Dzat Yang Mahakaya, yang bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu.





23

ٺ ٺ ٺ
“Yang menguasai Hari 

Pembalasan.”

Dalam qira`ah lainnya: ِْين  Allah .مَلكِِ يوَمِْ الِدّ
Ta’ala menyebutkan di awal surah ini yang 

merupakan permulaan dari mush`haf al-Qur`an 
tiga hal: Uluhiyah, Rububiyah dan al-Malik, 
sebagaimana Allah menyebutkannya di akhir 
surah dalam al-Qur`an, yaitu firman Allah:

 ژ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ 
ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ

“Katakanlah, ‘Aku berlindung kepada Rabb yang 
menguasai dan memelihara manusia. Raja manusia. 

Sesembahan manusia.” (QS. An-Naas: 1-3)
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Inilah tiga deskripsi (pensifatan) bagi 
Rabb yang Mahasuci lagi Mahatinggi yang Dia 
sebutkan secara berkelompok pada satu tempat, 
yaitu pada permulaan al-Qur`an, kemudian 
menyebutkannya kembali secara berkelompok 
pada satu tempat, yaitu pada akhir diketuknya 
pendengaranmu dari al-Qur`an. Maka hendak
nya bagi siapa saja yang ingin menasihati dirinya 
untuk memperhatikan tempat-tempat ini dan 
mengerahkan seluruh kemampuaannya dalam 
menelitinya, dan mengetahui bahwa Dzat Yang 
Maha Mengetahui tidak mengumpulkannya 
pada permulaan al-Qur`an, kemudian me-
ngumpulkannya kembali di akhir al-Qur`an 
melainkan karena besarnya kebutuhan setiap 
hamba untuk mengetahuinya, dan mengetahui 
perbedaan antara sifat-sifat ini, karena setiap 
sifat memiliki makna khusus yang tidak dimiliki 
oleh sifat lainnya, sebagaimana dikatakan: 
“Muhammad adalah Rasul Allah, penutup para 
Nabi, penghulu anak cucu Adam,” maka setiap 
sifat yang disandarkan kepada beliau memiliki 
makna khusus yang tidak dimiliki oleh sifat 
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lainnya.

Jika Anda telah mengetahui makna bahwa 
Allah adalah Ilah, dan Anda telah mengetahui 
bahwa Ilah adalah Dzat yang disembah,   
kemudian Anda berdoa kepada Allah atau 
menyembelih untuk-Nya atau bernadzar untuk-
Nya, maka sungguh Anda telah mengetahui 
bahwa Dzat itu adalah Allah. Sekiranya Anda 
menyeru makhluk yang baik atau buruk, atau 
Anda menyembelih untuknya, atau Anda 
bernadzar untuknya, maka sungguh Anda telah 
menganggap bahwa makhluk itu adalah Allah, 
sehingga siapa yang telah mengetahui bahwa ia 
telah menjadikan Syamsan(*) atau Taaj sebagai 

*	 Dia adalah Muhammad bin Syamsan, dahulu ia memiliki beberapa orang anak 
yang menyeru manusia agar mereka bernadzar kepadanya, dan agar mereka 
berkeyakinan bahwa ia memiliki perwalian dan syafa’at. Adapun Taaj, maka 
sebagian manusia pada masa itu berkeyakinan bahwa ia juga memiliki perwalian, 
dan manusia mendatanginya agar ditunaikan hajat kebutuhan mereka, dan 
Taaj adalah orang yang datang dari negeri al-Kharaj menuju ad-Dar’iyyah untuk 
menerima apa yang dikumpulkan baginya berupa nadzar-nadzar, dan para hakim 
juga takut kepadanya, orang-orang juga mengira bahwa ia adalah seorang yang 
buta dan ia datang dari satu negeri tanpa seorang pemimpin. Berbagai macam 
hikayat dan keyakinan yang menyebabkan mereka sesat dan menyimpang dari 
jalan yang lurus, dan semisal dengan Syamsan dan Taaj adalah Yusuf dan anak-
anak dari Idris dan selain dari mereka. Nama-nama ini sangat banyak disebutkan 
dalam berbagai karya Syaikh Muhammad At-Tamimi .
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Allah meskipun hanya sekejap dalam umurnya, 
maka dirinya akan mengetahui apa yang 
telah diketahui oleh Bani Israil ketika mereka 
menyembah anak sapi. Ketika perkara menjadi 
jelas bagi mereka, mereka pun menjadi takut dan 
berkata sebagaimana yang disebutkan oleh Allah 
dalam firman-Nya:

ژې ې ې ى ى ئا ئا 
ئە ئە ئو ئو ئۇ  ئۇ ئۆ ئۆ 

ئۈ ئۈ ئې ئې ژ
“Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatan 
mereka dan mengetahui bahwa mereka telah sesat, 
mereka pun berkata: ‘Sungguh jika Rabb kami tidak 
memberi rahmat kepada kami dan tidak mengampuni 
kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang merugi.’” 

(QS. Al-A’raf: 149)

Adapun ُّالرَّب maknanya adalah raja yang 
menguasai, sehingga Allah adalah Raja segala 
sesuatu dan menguasainya, dan ini adalah 
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kebenaran, akan tetapi hal ini juga diakui oleh 
para penyembah patung yang telah dibunuh oleh 
Rasulullah , sebagaimana yang disebutkan oleh 
Allah pada banyak tempat di dalam al-Qur`an 
seperti firman-Nya dalam surah Yunus:

ژۆ ۈ ۈ  ۇٴ ۋ ۋ ۅ 
ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې 

ى ى ئا ئا ئە ئە ئو 
ئوئۇ  ئۇ ئۆئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ژ

“Katakanlah: ‘Siapakah yang memberi rizki kepada 
kalian dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa 
(menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan 
siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan 
siapakah yang mengatur segala urusan?’ Maka mereka 
akan menjawab: ‘Allah,’ maka katakanlah: ‘Mengapa 

kalian tidak bertakwa kepada-Nya?’” (QS. Yunus: 31)

Begitu pula dengan ayat setelahnya.
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Siapa yang berdoa kepada Allah agar dimu
dahkan urusannya dan ditunaikan kebutuhannya 
kemudian berdoa kepada makhluk dalam masalah 
itu juga secara khusus, jika doanya kepada makhluk 
itu bergandengan dengan penisbatan dirinya 
kepada penghambaannya seperti perkataannya 
dalam berdoa: ‘Fulan hambamu,’ atau perkataannya: 
‘Hamba Ali,’ atau: ‘Hamba Nabi,’ atau: ‘Hamba 
Zubair,’ maka sungguh ia telah menetapkan 
Rububiyah (ketuhanan) bagi makhluk itu. Dan 
dalam doanya hamba ‘Ali, Zubair atau selain dari 
keduanya dengan doa kepada Allah dan pengakuan 
ketuhanannya kepada Allah agar mendatangkan 
kepadanya kebaikan, atau memalingkan darinya 
keburukan bersama dengan penamaan dirinya 
sebagai hamba bagi-Nya, maka sungguh ia telah 
menetapkan Rububiyah bagi makhluk, dan tidak 
menetapkan Rububiyah bagi Allah bahwa Dia 
adalah Rabb (Penguasa) alam semesta seluruhnya. 
Bahkan ia telah ingkar terhadap sebagian 
Rububiyah Allah. Semoga Allah memberikan 
rahmat-Nya kepada hamba yang senantiasa 
menasihati dirinya, dan memahami dengan baik 
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perkara-perkara penting ini, dan bertanya tentang 
perkataan ulama yang mana mereka adalah pemilik 
shirathal mustaqim (jalan yang lurus), apakah 
mereka menafsirkan surah seperti ini ataukah 
tidak?

Adapun kata ُِمَلك
ْ
 akan disebutkan ال

penafsirannya insya Allah, karena firman 
Allah: ِْين  :dan dalam qira`ah lainnya مَالكِِ يوَمِْ الِدّ
ينِْ  memiliki makna menurut semua مَلكِِ يوَمِْ الِدّ
ahli tafsir adalah apa yang ditafsirkan oleh Allah 
dalam firman-Nya:

ژ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ  ڻ ۀ ۀ ہ 
ہ ہ  ہ ھ ھ ھ ھ ے ےۓ 

ۓ ڭ ڭ ڭ  ژ
“Tahukah kamu apakah hari Pembalasan itu? Sekali 
lagi, tahukah kamu apakah hari Pembalasan itu? Yaitu 
hari ketika seseorang tidak berdaya sedikit pun untuk 
menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari itu 

dalam kekuasaan Allah.” (QS. Al-Infithar: 17-19)
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Sehingga siapa yang mengetahui tafsir dari 
ayat-ayat ini dan mengetahui pengkhususan al-
Malik (yang menguasai) hari Pembalasan itu, 
padahal Allah adalah Raja (Penguasa) segala 
sesuatu, hari Pembalasan itu dan selainnya, akan 
mengetahui pengkhususan pada masalah yang 
besar ini yang disebabkan karena pengetahuan 
terhadapnya akan masuk surga siapa yang berhak 
untuk memasukinya, dan disebabkan karena 
kejahilan akan masuk neraka siapa yang berhak 
untuk memasukinya. Sungguh masalah yang 
sangat besar! Jika sekiranya seseorang melakukan 
perjalanan lebih dari dua puluh tahun untuk 
mengetahui permasalahan ini maka ia belum bisa 
menyempurnakan haknya, maka di manakah 
makna ini dan iman kepadanya, beriman kepada 
apa yang dijelaskan secara gamblang oleh al-
Qur`an, disertai dengan sabda Nabi :

غْنِ عَنكِْ مِنَ 
ُ
 أ

َ
دٍ، ل ياَ فَاطِمَةُ بنِتَْ مُمََّ

الِله شَيئْاً.
“Wahai Fathimah binti Muhammad, aku tidak mampu 

menolongmu sedikit pun dari Allah.” 
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Yang berasal dari perkataan pemilik burdah:

وَلنَْ يضَِيقَْ رسَُوْلَ الِله جَاهُكَ بِ
َلَّ باِسْمِ مُنتَْقِمِ كَرِيمُْ تَ

ْ
إذَِا ال

ةً مِنهُْ بتِسَْمِيَتِ فَإنَِّ لِ ذِمَّ
مَمِ قِ باِلِذّ

ْ
لَ

ْ
وْفَ ال

َ
دًا وهَْوَ أ مُمََّ

إنِْ لمَْ يكَُنْ فِ مَعَادِي آخِذًا بِيَدِي
قَدَمِ

ْ
 فَقُلْ ياَ زَلَّةَ ال

َّ
فَضْلً وَإلِ

Dan tidak akan berkurang derajat Rasulullah  
karena diriku

jika Yang Maha Pemurah bersifat dengan  
nama Dzat penyiksa

Sungguh aku memiliki perjanjian darinya  
dengan penamaanku

Muhammad dan ia adalah manusia  
yang paling menepati perjanjian

Jika sekiranya di akhirat Nabi tidak ulurkan tangan 
untuk menolongku

sebagai bentuk keutamaan, maka sampaikanlah kata 
wahai orang yang tergelincir kakinya
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Hendaknya orang yang menasihati dirinya 
merenungkan dengan baik bait-bait sya’ir ini 
disertai dengan makna-maknanya, dan siapa 
yang terpikat dengannya dari kalangan hamba, 
dan ada sebagian yang menganggap bahwa 
dirinya adalah ulama, lalu memilih untuk 
membacanya daripada membaca al-Qur`an.

Apakah bisa terkumpul pada hati seorang 
hamba pembenaran terhadap bait-bait sya’ir ini 
dan pembenaran terhadap firman Allah:

ھ  ھ ھ ھ ے ےۓ ۓ ڭ ڭ ڭ  
“Yaitu hari ketika seseorang tidak berdaya sedikitpun 
untuk menolong orang lain. Dan segala urusan pada 

hari itu dalam kekuasaan Allah.” (QS. Al-Infithar: 19)

Juga sabda Nabi :

غْنِ عَنكِْ مِنَ 
ُ
 أ

َ
دٍ، ل ياَ فَاطِمَةُ بنِتَْ مُمََّ

الِله شَيئًْا.
“Wahai Fathimah binti Muhammad aku tidak mampu 

menolongmu sedikitpun dari Allah?”
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Tidak, demi Allah, tidak demi Allah, tidak 
demi Allah, kecuali sebagaimana berkumpul 
pada hatinya bahwa Musa itu benar, Fir’aun itu 
benar, Muhammad berada di atas kebenaran, dan 
Abu Jahal berada di atas kebenaran.

وَالُله مَا استوَيَا وَلنَْ يَتَلَقَياَ  حَتَّ تشُِيبَْ 
غَرْبَانِ

ْ
مَفَارِقُ ال

Demi Allah tidak akan pernah sama dan tidak akan 
bertemu. Hingga menjadi beruban (tua) pemisah dua 

tepi dunia
Siapa yang mengetahui permasalahan ini dan 

juga mengetahui burdah, dan siapa yang terpikat 
dengannya maka akan mengetahui keasingan 
Islam dan mengetahui bahwa permusuhan 
dan penghalalan darah, harta dan perempuan 
kita, bukan pada pengkafiran dan perang, akan 
tetapi merekalah yang memulai pengkafiran dan 
perang, bahkan pada firman Allah:

ژ چ چ چ چ ڇ ڇ ژ 
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“... Maka janganlah kalian menyembah seorang pun di 
dalamnya di samping menyembah Allah.” (QS. Al-Jinn: 18)

Dan pada firman Allah:

ژې ې ې ى ى ئا 
ئا ئە ئە ژ

“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Rabb mereka, siapa di antara 
mereka yang lebih dekat (kepada Allah).” (QS. Al-Isra`: 57)

Dan firman Allah:

ژٱ ٻ ٻٻ ٻ پ پ پ پ ڀ 
ڀ ڀ ژ

“Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang 
benar, dan berhala-berhala yang mereka sembah selain 
Allah tidak dapat memperkenalkan sesuatu pun bagi 

mereka.” (QS. Ar-Ra’d: 14)

Inilah sebagian makna yang terkandung 
dalam firman Allah: “Yang menguasai hari 
Pembalasan” menurut ijma’ (kesepakatan) ahli 
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tafsir, dan juga Allah telah menafsirkannya dalam 
satu surah al-Qur`an:

ژ ٱ ٻ ٻ  ٻ ژ
“Apabila langit terbelah.” (QS. Al-Infithar: 1)

Sebagaimana telah aku (penulis) sebutkan 
untuk Anda.

Ketahuilah, semoga Allah memberikan 
petunjuk kepadamu untuk taat kepada-Nya, 
bahwa kebenaran itu tidak akan menjadi jelas 
kecuali dengan adanya kebathilan, sebagaimana 
dikatakan:

شْياَء.
َ ْ
ُ ال هَا تتَبََيَّ وَبضِِدِّ

“Dan dengan lawannya maka segala sesuatu menjadi 
jelas.”

Renungkanlah apa yang telah aku sebutkan 
untuk Anda jam demi jam, hari demi hari, bulan 
demi bulan, tahun demi tahun, agar kiranya 
Anda mampu mengetahui agama bapak kalian 
Ibrahim, dan agama Muhammad , sehingga 



36

Anda dibangkitkan (pada hari Kiamat) bersama 
keduanya. Janganlah Anda berpaling dari 
kebenaran sehingga Anda terpalingkan dari 
haudh (telaga Nabi ) pada hari Kiamat kelak, 
seperti terpalingnya orang yang berpaling dari 
jalan keduanya (Nabi Ibrahim dan Muhammad). 
Dan semoga Anda mampu melintasi ashshirath 
(jembatan) pada hari Kiamat, dan Anda tidak 
tergelincir darinya,  seperti tergelincirnya orang 
yang tergelincir dari jalan keduanya yang lurus di 
dunia. Maka hendaknya Anda konsisten dalam 
berdoa dengan al-Fatihah dengan hati yang hadir, 
takut dan penuh kerendahan diri.


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 ٿ ٿ ٿ ٿ
“Hanya kepada-Mulah 

yang kami beribadah, dan 
hanya kepada-Mulah kami 

meminta pertolongan.”

Ibadah adalah cinta yang sempurna, 
ketundukan yang sempurna, khauf (takut) 

dan merendahkan diri. Dalam ayat ini 
penderita (objek) didahulukan, yaitu “hanya 
kepada-Mulah” dan penyebutannya terulang 
untuk diperhatikan dengan seksama dan juga 
pembatasan, maksudnya adalah kami tidak 
beribadah kecuali hanya kepada-Mu, dan kami 
tidak bertawakkal kecuali hanya kepada-Mu, 
inilah kesempurnaan satu ketaatan. 
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Dan seluruh perkara dalam agama (Islam) 
ini kembali kepada dua makna ini, yang pertama 
pelepasan diri dari kesyirikan, dan yang kedua 
berlepas diri dari daya dan kekuatan, sehingga 
firman Allah: “Hanya kepada-Mulah kami 
beribadah,” maksudnya adalah hanya Engkau-lah 
yang kami esakan (tauhidkan), dan maknanya 
adalah Anda mengikat janji dengan Rabb Anda 
bahwa Anda tidak akan menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada-
Nya, tidak dengan Malaikat yang didekatkan, 
tidak pula dengan Nabi yang diutus dan tidak 
pula dengan selain dari keduanya, sebagaimana 
firman Allah kepada para Shahabat:

ژڑ ڑ ک ک ک ک گگ 
گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ  ژ

“Dan tidak wajar pula baginya menyuruh kalian 
menjadikan Malaikat dan para Nabi sebagai Rabb. 
Apakah patut dia menyuruh kalian berbuat kekafiran 
di waktu kalian sudah menganut agama Islam?” (QS. Ali 

‘Imran: 80)
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Maka renungkanlah ayat ini, dan ketahuilah 
apa yang telah aku (penulis) sebutkan bagi Anda 
pada permasalahan Rububiyah, bahwa itulah yang 
Anda sematkan kepada Taaj dan Muhammad 
bin Syamsan. Maka jika sekiranya para Shahabat 
kafir apabila melakukannya bersama kehadiran 
para Rasul bersama mereka, maka bagaimana 
dengan orang yang melakukannya bersama Taaj 
dan semisalnya?

Firman Allah:

ژ ٿ ٿ ٹ ژ
“Dan hanya kepada-Mulah kami meminta pertolongan.”

Ayat ini mengandung dua perkara penting:

Pertama: Permintaan pertolongan kepada 
Allah, yaitu tawakkal dan berlepas diri dari daya 
dan kekuatan.

Kedua: Permintaan pertolongan dari Allah 
sebagaimana yang telah disebutkan bahwa ia 
adalah setengah dari bagian hamba.


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ٹ  ٹ ٹ
“Tunjukilah kami jalan yang 

lurus.”

Ini adalah doa yang sangat jelas yang 
merupakan bagian seorang hamba dari 

Allah, yaitu memohon dengan sungguh-sungguh 
dan merendahkan diri kepada-Nya agar menga
runiakan kepadanya permintaan agung ini, dan 
tidak ada permintaan yang lebih baik diberikan 
kepada seseorang di dunia dan di akhirat, 
sebagaimana Allah menganugerahkan kepada 
Rasul-Nya Muhammad  setelah Fat`hu Makkah 
dengan firman-Nya:

ژ ٿ ٿ ٿ ٹ  ژ 
“Dan membimbingmu ke jalan yang lurus.” (QS. Al-Fat`h: 2)
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Dan hidayah yang dimaksud dalam ayat 
ini adalah hidayah taufiq dan bimbingan. Maka 
hendaknya seorang hamba merenungkan kebu
tuhannya terhadap permasalahan ini, karena 
sesungguhnya hidayah kepada (jalan yang lurus) 
mengandung ilmu yang bermanfaat dan amal 
shalih yang dikerjakan dengan konsisten dan 
sempurna hingga bertemu dengan Allah.

Kata َُاط  artinya jalan yang jelas, sementara الصِّ
kata ُمُسْتَقِيْم

ْ
 adalah jalan yang tidak ada ال

kebengkokan padanya. Dan yang dimaksudkan 
dalam ayat ini adalah agama yang diturunkan oleh 
Allah kepada RasulNya Muhammad , yaitu jalan 
orang-orang yang telah Allah anugerahkan nikmat 
kepada mereka, dan mereka adalah Rasulullah 
 dan para Shahabatnya, dan Anda senantiasa 
memohon kepada-Nya di setiap rakaat shalat 
agar memberikan hidayah kepada Anda menuju 
jalan mereka. Dan Anda harus membenarkan 
Allah bahwa kewajiban-kewajiban itu adalah 
jalan yang lurus, dan setiap kali menyimpang 
darinya, baik itu jalan, ilmu, maupun ibadah, maka 
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itu bukanlah jalan yang lurus, tetapi jalan yang 
bengkok, dan inilah kewajiban pertama dalam 
ayat ini, hendaknya juga diyakini dalam hati. 
Seorang mukmin harus berhati-hati dari godaan 
syaithan dan meyakininya dengan keyakinan yang 
mujmal (ikhtishar) serta meninggalkannya secara 
keseluruhan, karena sesungguhnya kebanyakan 
manusia dari kalangan orang-orang yang murtad 
berkeyakinan bahwa Rasulullah  berada di atas 
kebenaran, dan apa yang menyelisihinya adalah 
kebathilan, sehingga jika Nabi Muhammad  
datang dengan membawa apa-apa yang tidak 
sesuai dengan hawa nafsu mereka, sebagaimana 
firman Allah:

ژ ی ی ی ئج ئح  ژ
“Sebagian dari Rasul-Rasul itu mereka dustakan dan 
sebagian yang lain mereka bunuh.” (QS. Al-Ma`idah: 70)


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 ڦ ڦ ڦ  ڄ ڄ
“Bukan jalan mereka yang 
dimurkai dan bukan pula 
jalan mereka yang sesat.”

Orang-orang yang dimurkai adalah orang-
orang berpengatahuan tetapi tidak beramal 

dengan ilmu yang mereka miliki, dan orang-
orang yang sesat adalah mereka yang beramal 
tanpa didasari dengan ilmu pengetahuan. 
Sehingga golongan pertama merupakan sifat 
orang yahudi, dan yang kedua adalah sifat orang 
nashrani. Kebanyakan orang, jika ia mengamati 
pada tafsir bahwa orang Yahudi adalah golongan 
yang dimurkai, sementara orang nashrani adalah 
golongan yang sesat, orang jahil (yang tidak 
memiliki pengetahuan) mengira bahwa sifat 
itu dikhususkan hanya untuk mereka, dan ia 
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mengakui bahwa Rabb-nyalah yang mewajibkan 
agar ia berdoa dengan doa ini dan meminta 
perlindungan dari jalan para pemilik sifat-sifat 
ini. Mahasuci Allah, bagaimana mungkin Allah 
mengajarkannya, memilihkan untuknya dan 
mewajibkan baginya untuk senantiasa berdoa 
dengannya secara konsisten sementara tidak 
jaminan bahwa ia akan melakukan perbuatan 
(seperti itu), dan tidak terbayangkan bahwa ia 
melakukannya, ini merupakan persangkaan 
buruk terhadap Allah, wallahu a’lam. 

Inilah akhir dari tafsir surat al-Fatihah.

Adapun ucapan “amin” maka ia bukanlah 
bagian dari surah al-Fatihah, akan tetapi ia adalah 
pengaminan terhadap doa yang maknanya adalah 
“Ya Allah, kabulkanlah,” sehingga yang menjadi 
kewajiban adalah mengajarkan kepada orang 
yang tidak tahu agar ia tidak mengira bahwa 
ucapan “amin” bukan merupakan Kalamullah, 
wallahu a’lam.


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Ijtihad Syaikh Muhammad 
At-Tamimi 

Inilah beberapa masalah yang lahir dari ijtihad 
Syaikh Muhammad At-Tamimi .
1. 	 Terdapat masalah tauhid dalam firman 

Allah: “Hanya kepada-Mulah kami beribadah 
dan hanya kepada-Mulah kami meminta 
pertolongan.”

2.	 Terdapat mutaba’ah (pengawasan) dalam firman 
Allah: “Tunjukilah kami jalan yang lurus.”

3.	 Rukun-rukun agama yaitu al-hubbu (cinta), 
raja` (pengharapan) dan khauf (takut). Cinta 
itu terdapat pada ayat pertama, raja` pada ayat 
kedua, dan khauf pada ayat ketiga.

4.	 Kebinasaan kebanyakan manusia dalam 
kejahilan yang tergambar pada ayat pertama, 
maksudnya adalah menyeluruhnya pujian dan 
menyeluruhnya ketuhanan Rabb Penguasa 
semesta alam.

5.	 Kelompok pertama yang mendapatkan 
nikmat, dan kelompok pertama yang menda
patkan laknat dan orang-orang sesat.

6.	 Tampaknya sifat kedermawanan dan pujian 
dalam penyebutan Dzat yang memberikan 
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nikmat kepada mereka.
7.	 Tampaknya kemampuan dan keagungan 

dalam penyebutan kelompok yang mendapat
kan laknat dan kelompok yang sesat.

8.	 Mustajabnya doa dengan al-Fatihah, akan 
tetapi doa tidak akan dikabulkan jika berasal 
dari hati yang lalai.

9.	 Firman Allah: “Yaitu jalan orang-orang yang 
telah Engkau beri nikmat kepada mereka” 
mengandung bukti akan benarnya ijma’.

10.	Kebinasaan manusia jika menyandarkan 
urusan kepada dirinya sendiri.

11.	Mengandung perkataan yang jelas tentang 
tawakkal.

12.	Mengandung peringatan akan kebathilan 
syirik.

13.	Mengandung peringatan akan kebathilan 
bid’ah.

14.	 Jika sekiranya ayat-ayat dalam surat al-Fatihah 
itu diketahui dengan baik oleh seorang 
muslim, niscaya ia akan menjadi faqih (faham 
dalam urusan agama), dan setiap ayat bisa 
dituangkan dalam satu karya tulis tersendiri.


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Dapatkan e-Book dan poster dakwah gratis di:

www.mutiarailmu.net


